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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pulau Sumatera termasuk ke dalam wilayah yang paling aktif secara seismik 

di Indonesia karena berada di zona subduksi dan dilalui oleh banyak sesar besar 

(Madlazim, 2013). Sesar dominan yang membentang melintasi pulau ini yakni 

Sesar Sumatera, yang terbagi menjadi beberapa segmen. Segmen Musi adalah salah 

satunya, dan melewati wilayah Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu (Daiana, 

2021). Segmen ini pernah memicu gempa, seperti pada 15 Desember 1979 (Mw 

6,0) dan 15 Mei 1997 (Mw 5,0), yang menunjukkan bahwa wilayah ini masih 

memiliki potensi seismik yang tinggi (Daswita dkk., 2023). Selain itu, beberapa 

gempa juga tercatat dalam beberapa tahun terakhir, seperti gempa di Provinsi 

Bengkulu pada 24 September 2024 (Mw 4,7) dan 23 Mei 2025 (Mw 6,3). Di 

Kecamatan Kepahiang sendiri, gempa terjadi pada 8 Februari 2024 (Mw 4,0) dan 

21 Juni 2025 (Mw 3,1). Meski tidak semuanya besar, kejadian-kejadian ini 

menunjukkan bahwa aktivitas gempa di wilayah tersebut cukup sering terjadi.  

Kecamatan Kepahiang merupakan wilayah yang terdiri dari permukiman 

dan lahan kosong yang berpotensi dikembangkan. Karena berada di sekitar jalur 

sesar aktif, maka sangat penting untuk mengetahui kondisi tanah di daerah ini 

sebelum dilakukan pembangunan. Tanah yang memiliki karakteristik tertentu dapat 

memperkuat getaran gempa, sehingga berisiko lebih tinggi terhadap kerusakan. 

Guna memahami keadaan lapisan bawah tanah, salah satu metode yang bisa 

digunakan adalah metode mikrotremor. Mikrotremor merupakan getaran alami dari 

permukaan bumi yang direkam untuk mengetahui struktur bawah tanah (Pratiwi 

dkk., 2017). Data ini kemudian diolah mengggunakan teknik Horizontal to Vertical 

Spectral Ratio (HVSR), guna memperoleh nilai frekuensi utama tanah serta tingkat 

penguatan getaran. HVSR juga dapat dimanfaatkan dalam memperkirakan 𝑉𝑠30 atau 

laju gelombang geser yang membantu mengklasifikasikan jenis tanah dan tingkat 

bahayanya terhadap gempa. Metode pengukuran mikrotremor dengan pendekatan 

HVSR ini tidak merusak lingkungan, dan cocok diterapkan di wilayah pemukiman 

maupun lahan terbuka.  
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Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat potensi bahaya gempa 

pada wilayah permukiman serta lahan kosong di Kecamatan Kepahiang, khususnya 

yang berada di sekitar Sesar Sumatera. Tanpa pemahaman yang memadai mengenai 

kondisi tanah dan risiko seismik, pembangunan di wilayah ini dapat menghadapi 

risiko besar (Arifin dkk., 2014). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai acuan dalam perencanaan pembangunan yang lebih aman, serta 

membantu masyarakat dan pemerintah dalam mengurangi risiko bencana di waktu 

yang akan datang. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sebaran nilai frekuensi dominan, periode dominan, faktor 

amplifikasi, dan indeks kerentanan seismik di wilayah penelitian? 

2. Bagaimana distribusi nilai kecepatan gelombang geser di wilayah penelitian 

berdasarkan hasil analisis mikrotremor dengan metode HVSR ? 

3. Bagaimana tingkat potensi bahaya gempa di wilayah permukiman dan lahan 

kosong di sekitar Sesar Sumatera, Kecamatan Kepahiang, berdasarkan 

parameter-parameter hasil analisis mikrotremor ? 

1.3  Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis sebaran nilai frekuensi dominan, periode dominan, faktor 

amplifikasi, dan indeks kerentanan seismik di beberapa lokasi penelitian. 

2. Mengidentifikasi distribusi nilai kecepatan gelombang geser di wilayah 

penelitian berdasarkan hasil analisis mikrotremor menggunakan metode HVSR. 

3. Mengetahui seberapa besar potensi bahaya gempa di wilayah permukiman dan 

lahan kosong di Kecamatan Kepahiang berdasarkan hasil analisis parameter-

parameter seismik dari data mikrotremor. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini difokuskan pada wilayah permukiman dan lahan kosong yang 

terletak di beberapa desa di Kecamatan Kepahiang yang berada dekat Sesar 

Sumatera Segmen Musi, di antaranya Desa Imigrasi Permu, Padang Lekat, Pasar 

Ujung, Permu, Permu Bawah, dan Taba Saling. 

2. Parameter yang diteliti pada penelitian ini berfokus pada parameter mikrotremor 

yang terdiri dari frekuensi dominan, periode dominan, faktor amplifikasi, indeks 

kerentanan seismik dan kecepatan gelombang geser. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai karakteristik lapisan permukaan bumi (tanah) 

melalui kajian mikrotremor menggunakan pendekatan HVSR, yang mencakup 

frekuensi dominan, periode dominan, faktor amplifikasi, indeks kerentanan 

seismik, serta model kecepatan gelombang geser hingga kedalaman 30 meter. 

2. Menambah pengetahuan dalam memahami potensi bahaya seismik di wilayah 

penelitian melalui parameter seismik yang kemudian bisa dijadikan pedoman 

dalam strategi pengurangan risiko gempa bumi. 

3. Membantu pemerintah dan masyarakat dalam merencanakan pembangunan 

masa depan yang lebih aman dan resisten terhadap gempa bumi. 
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